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ABSTRAK

Latar belakang- Permikahan usia anak merupakan permkahan yvang terjadi secara formal dan tidak formal yang
dilakukan dibawa usia 18 tahun Pernikahan dini sebaiknya dicegah. salah satu Langkah yang dapat diambail oleh
tenaga Kesehatan untuk mengurang: insiden pernikahan dini dan mengurangi efek negative dari pemikahan di
usia remaja adalah dengan meningkatkan pengetahuan remaja mengena dampak negative pernikahn dimi. Tujuan
: untuk mengetahui Pengaruh Edukas: Tentang Permikahan Dhni Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Tentang
Resiko Pernikahan Dint Dh Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bolango Tahun 2024 Metode: Penelitian 1n1 merupak-
an penelitian experimental dengan One Group Pre-Test dan Post-test Design Populas: adalah seluruh Remaja usia
10-18 tahun vang berada diwilayah kerja puskesmas Bulawa sebanvak 188 remaja dan sampel sebanyak 22 orang
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling Hasil - berdasarkan w1 Wilcoxon Pengetahuan
sebelum diberikan edukasi dengan mla rata-rata 37,73 dan setelah diberikan edukasi dengan mla rata-rata 79,32,
ada pengaruh edukasi tentang pernikahan dimi terhadap pengetahuan pada remaja tentang resiko pemikahan dini
di Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bolango tahun 2024 dengan pvalue (,000. Kesimpulan - ada pengaruh edukas:
tentang perntkahan dimi terhadap pengetahuan pada remaja tentang resiko pernikahan dim di Puskesmas Bulawa
Kab. Bone Bolango tahun 2024,

Kata kunci - Edukasi, pengetahuan, risiko pernikahan dim

ABSTRACT

Background: Child marriage is a marriage that eccurs formally and informally before the age of 18. Early mar-
riage should be prevented, one of the steps that can be taken by health workers to reduce the incidence of early
marriage and reduce the negative effects of marriage in adolescence is by increasing the kmowledge of adoles-
cents about the negative impacts of early marriage. Objective: To determine the Influenice of Education on Early
Marriage on Knowledge of Adolescents about the Risks of Early Moriage at Bulawa Public Health Center, Bone
Bolango Regency in 2024, Method: This resecrch is an experimental study with a One Group Pre-Test and Post-
test Design. The population is all adolescents aged 10-18 years in the Bulawa Public Health Center work area,
totaling 188 adolescents, and a sample af 22 peaple using purposive sampling. Results: Based on the Wilcoxon
test, knowledge before being given education with an average value of 37.73 and after being given education
with an average value of 79.32, there is an influence of education on early marriage on knowledge of adolescents
about the risks of early marriage at Bulawa Public Health Center, Bone Bolanga Regency in 2024 with a p-value
af 0.000. Conclusion: There is an influence of education on early marriage on knowledge of adolescents about the
risks of early marriage at Bulawa Public Health Center, Bone Bolango Regency in 2024,

Keywords: Education, mowledge, risk of early marriage
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PENDAHULUAN

Permkahan dim adalah praktik vang melibat-
kan menikahkan anak-anak pada usia vang sangat
muda_ seringkali tanpa persetujuan mereka sendiri dan
tanpa pemahaman vang memadal tentang konsekue-
nsi pernikahan. Factor-faktor sosial, ekonomi, dan bu-
dava sering menjadi penvebab utama permikahan dint.
D1 banyak negara pernikahan dimi masth merupakan
masalah yang cukup serius. Hal im memiliks dampak
signifikan pada anak-anak vang terlibat termasuk nisiko
anak stunting (Taufikurrahman et al_ 2023). Undang-
Undang Nomeor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkaw-
inan menvebutkan bahwa perkawinan hanva duzink-
an apabila pria dan Wanita sudah mencapat umur 19
tahun™(kurntawaty, 2021).

Pernikahan dini merupakan pernikahan wvang
berlangsung pada umur dibawah 18 tahun baik anak la-
ki-laki maupun perempuan (BEKKBN, 2018). Pernikah-
an usia anak merupakan pemikahan vang terjadi secara
formal dan tidak formal yvang dilakukan dibawa usia 18
tahun (UNICEF. 2018)

Pernikahan dini sebaiknva dicegah. salah satu
Langkah yang dapat diambil oleh tenaga Kesehatan un-
tuk mengurangi insiden pernikahan dint dan menguran-
g1 efek negative dan pernikahan di usia remaja adalah
dengan menmngkatkan pengetahuan remaja mengenat
dampak negative pernikahn dini. Edukasi adalah tinda-
kan memberikan intervensi kesehatan melalui pemberni-
an perilaku dan interaks: social kepada perempuan dan
pasangan sebelum melangsungkan pernikahan_ dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang
pernikahan pada usia muda Dengan adanya peningka-
tan pengetahuan. penlaku remaja dapat berkembang
secara positif vang dapat berpotensi untuk mengurangi
tingkat pernikahan dini (Dewietal 2022)

Pernikahan dim juga dapat memilik:s dampak
psikologis pada anak-anak vang dapat menggang-

gu pertumbuhan fistk mereka. Stres. kecemasan dan
depres: vang mungkin dialami oleh anak-anak yang
mentkah dinsia muda dapat menghambat nafou makan
dan pencernaan mereka menvebabkan masalah gizi
vang berkelanjutan

Fenomena Pemikahan dini digorontalo cukup
tingm. Berdasarkan data tahun 2023, Gorontalo berada
diperinzkat ke 3 kasus Pernikahan dimi dengan jumlah
8392 kasus. Kab Bone Bolango 1274 kasus. Puskes-
mas Bulawa 18 kasus dan januari sampail agustus tahun
2024 Puskesmas Bulawa 11 kasus.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian vang digunakan dalam pene-
littan 11 adalah penelitian kuantitatif, mengsunakan
metode penelitian ekspenimental. Adapun desain pe-
nelitian vang digunakan vartu One Group Pre-Test dan
Post-test Design. dimana penelitt melakukan pre-test
sebelum melakukan intervensi vang kemudian dilaku-
kan post-test setelah dilakukan intervens: (Sugiono,
2018).

Lokasi penelitian Penelitian in1 dilaksanakan di
wilavah Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bolango tahun
2024 dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2024
Populasi dalam penelittan i1 adalah seluruh Bemaja
usia 10-18 tahun vang berada diwilavah kerja puskes-
mas Bulawa Berdasarkan random sampling atau acak
terhadaap 9 desa. maka peneliti mengambil sampel 1
desa dengan jumlah populasi 188 Eemaja di desa Dung-
gilata Kec Bulawa Kah Bone Bolango tahun 2024

Sampel dalam penelitian in1 adalah remaja vang
berada dan bertempat diwilavah kerja Puskesmas Bu-
lawa. Besar sampel dalam penelitian 1n1 sebanyak 22
sampel. Instrument penelitian vang digunakan adalah
lembar kuesioner dalam bentuk check hist Penelitian
i1 menggunakan jenis data pnimer vang diperoleh se-
cara langsung dan subjek penelitian vaitu remaja di-
wilavah Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bolango Tahun
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2024 Data primer dalam penelitian 1m1 didapat dari po- HASIL DAN PEMBAHASAN
syvandu remaja dan pengisian kuesioner vang dibagikan AL Hasil penelitian

ditempat pelayanan posyvandu. Data vang didapatkan 1. Analisis univarniat

dari laporan bulanan Puskesmas Bulawa tentang kasus

pernikahan dini.

Dhstribusi frekuensi pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi
tentang pernikahan dini di Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bolango Tahun 2024

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Sebelum

Baik 0 0

Culeup 14 63.6

Kurang 5 36.4

Sctelah

Baik 15 08.2

Culup T I8

Kurang 0 0

Total 22 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa pengetahuan
sebelum diberikan edukasi dart 22 orang sebagian be-
sar cukup sebanyak 14 orang (63.6%) sedangkan set-
elah diberikan edukasi semuanya baik normal sebanyak

15 orang (68.2%).

2. Analisis bri-anat

a Ui normalitas

Llji normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic DF Sig
Pretest 879 22 012
Postest 887 22 016

‘Sumber: Data I’J."imer, 2024
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa uji nor-
malitas Shapiro Wilk menunjukkan mlai 5i1g2.=0.05
yvatrtu 0,012 dan 0,016 schingga data tidak terdistribus:
normal sehingga menunggunakan up wilcoxon
b. Pengaruh Edukas: Tentang Pernikahan Dini
Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Tentang Resiko
Perikahan Dini D1 Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bo-
lango Tahun 2024

oleh (Musthofa & Daffa. 2023) bahwa hasil tingkat
pengetahuan responden mengenar dampak permikahan
din1 sebelum diben video edukasi mavoritas memi-
lik1 pengetahuan cukup sebesar (30%) dengan mlai
rata-rata 11.03, sedangkan setelah diben video edukasi
terdapat penmngkatan mayoritas responden menuliki
tingkat pengetahuan baik sebesar (39,3%) dengan mila
dan rata-rata 11 9. Terdapat pengaruh pemberian video

Pengaruh Edukasi Tentang Pernikahan Dini Terhadap Pengetahuan Pada

Remaja Tentang Resiko Perntkahan Dini Di Puskesmas Bulawa Kabh. Bone

Bolango Tahun 2024

N Mean  Std. Minimum  Maximum  Pvalue
Deviation
Pretest 22 57.73 4289 50 (i %] 0,000
Postest 22 7932 6.600 T0 a0

Sumber : :é,ﬂ‘ Wilcoxon

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa milai
rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi yaitu
37.73 dan nilai rata-rata setelah diberikan edukasi vaitu
79.32.

Hasil uj1 wilcoxon menunjukkan mlai p= 0000
= g = 0,05 vang berarti ada pengaruh edukas: tentang
pernikahan dini terhadap pengetahuan pada remaja ten-
tang resiko pernikahan dimi di Puskesmas Bulawa Kab.
Bone Bolango Tahun 2024
B. Pembahasan
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukas: varu
57.73 dan milai rata-rata setelah diberikan edukasi vaitu
79.32.

Hasil upt wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000
= a = 005 yvang berart1 ada pengaruh edukasi tentang
pernikahan dini terhadap pengetahuan pada remaja ten-
tang resiko permikahan dini di Puskesmas Bulawa Kab.
Bone Bolango Tahun 2024,

Peneliian 1 sejalan dengan vang dilakukan

dengan hasil t-test p-value 0,003, Penelitian 1ni meny-
impulkan bahwa terdapat peningkatan dan pengaruh
pemberian video edukasi terhadap tingkat pengetahuan
dampak permikahan dini di SMAN 1 Panggang.

Penelitian 1m sejalan dengan vang dilakukan
oleh (Rosamali & Ansjulyanto, 2020) bahwa hasil pe-
nelitian 1m1 menunjukan perbedaan nilai rata-rata ting-
kat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan keschatan, di dapat nilai nilai p-value=0.000
lebih kecil dari 0=0.05_ Penelitian 1n1 dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan nila1 tingkat pengetahuan remaja
setelah dibenikan pendidikan kesehatan

Femaja adalah masa peralithan dan masa ka-
nak-kanak menuju dewasa. D1 dalam masa 11 proses
pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat cepat,
baik dan zegi fistk, maupun psikologis, pada masa it
perkembangan emosi masth belum stabil. Pada era glo-
balizasi saat 11, banyak permasalahan vang terjadi sep-
erti kurangnva pengetahuan remaja terhadap dampak
vang akan ditimbulkan jika melakukan permibahan dini,
keinginan din sendint akibat perasaan saling mencin-
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tai_ keadaan sosial ekonomi rendah. pendidikan rendah,
pergaulan bebas, kurangnya pengasuhan orang tua, dan
pengaruh negatif media massa/informas1 (Millenia et
al.. 2022).

Pemikahan dim1 didefinisikan sebagai pernika-
han vang terjadi sebelum anak mencapai usia 19 ta-
hun, sebelum anak matang secara fisik, fisiologis, dan
psikologis untuk bertanggungjawab terhadap pernika-
han dan anak vang dihasilkan dar1 pernikahan tersebut.
Karena kurangnya paparan informasi dan pengetahuan
remaja vang didapatkan terhadap dampak permikahan
dim akibatnya perilaku pernikahan dim terjadi Salah
satu faktor vang dapat mempengaruhi pengetahuan
dan pemubahan perilaku adalah pendidikan kesehatan
Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kescha-
tan memiliki kontribus: vang kuat dalam pengambilan
sikap dan keputusan vang akan diambil semakin tingm
pengetahuan sescorang maka pemikahan dim dapat
dicegah dan diminimalisir (Millemia et al.. 2022).

Pemikahan dini sebaiknya dicegah, salah satu
langkah vang dapat diambil oleh tenaga kesehatan un-
tuk mengurangi insiden pernikahan dim dan menguran-
g1 efek negative dari permikahan di usia remaja adalah
dengan memingkatkan pengetahuan remaja mengena
dampak negatif pernikahan dini. Edukasi adalah tinda-
kan membernikan intervensi kesehatan melalui pemberi-
an perilaku dan interaksi sosial kepada perempuan dan
pasangan sebelum melangsungkan pernikahan dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang
pemikahan pada usia muda Dengan adanya peningka-
tan pengetahuan. penlaku remaja dapat berkembang
secara postiif yang dapat berpotens: untuk mengurangi
tingkat pemikahan dimi{Widivastuti et al.| 2023)

Upayva pembenian mformasi melalm pendidi-
kan keschatan sangat berpengaruh dalam peningkatan
pengetahuan responden mengenai pernikahan dini serta
dapat dilakukan melalui pembentukan pusat informast
dan konseling bagi remaja di sekolah yvang para konsel-
ornyaadalah dari para remaja yang di ikutkan pelatihan
dan telah mendapat pengetahuan tentang permikahan
dimi dan juga pthak sekolah bisa menjalin kerjasama
dengan pihak tenaga kesehatan selungga responden da-
pat lebth mengantisipasi dininya terhadap penilaku vang
berizsiko baik dengan cara pemberian penyuluhan atau-
pun seminar tentang keschatan reproduks: dari sumber
vang benar (Millenia et al . 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yvang telah dilaku-
kan. maka kesimpulan penelitian 1 adalah Pengeta-
huan sebelum dibenikan edukas: dengan nila: rata-rata
37.73 dan setelah diberikan edukasi dengan milai rata-
rata 79,32 Ada pengaruh edukasi tentang pernikahan
din1 terhadap pengetahuan pada remaja tentang resiko
pernikahan dimi di Puskesmas Bulawa Kab. Bone Bo-
lango tahun 2024.

B. Saran

Hasil penelitian 1m diharapkan dapat memper-
kava khasanah 1lmu pengetahuan dalam bidan Kescha-
tan dan merupakan salah satu acuan dan bahan bacaan
bagi peneliti bertkutnva Bagi remaja Diharapkan bagi
remaja agar menambah serta mencant informasi terkait
dengan resiko pernikahan dimi. Bagi Puskesmas Bulawa
Hazil penelitian 11 diharapkan dapat digunakan seba-
gai bahan masukan untuk pengadaan program skrining
sebaga:r kegiatan promotif dalam melakukan edukasi
dan penyuluhan Kesehatan tentang dampak pernikahan
dini. Bagi peneliti selanjutnya Dhharapkan bagi penel-
it selanjutnya agar mencart variabel vang lain seperti
sikap dan budava.
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